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Penelitian ini bertujuan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 
pembelajaran Tipe Team Assisted Individually (TAI) berbantu media animasi 
terhadap hasil belajar pada materi sistem pencernaan kelas XI SMAN 1 Masalle. 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana gambaran hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMAN 1 Masalle yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe TAI berbantu media animasi? (2) 
Bagaimana gambaran hasil belajar siswa pada mata pembelajaran Biologi kelas XI 
SMAN 1 Masalle yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe TAI 
tanpa berbantu media animasi? (3) Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
tipe TAI berbantu media animasi terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas XI 
SMAN 1 Masalle? 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan 
menggunakan pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMAN 1 Masalle yang berjumlah 507 orang, sedangkan 
populasi target adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Masalle yang berjumlah 
113 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik random 
sampling terhadap 113 siswa, yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI 
IPA1 sebanyak 29 siswa dan yang terpilih menjadi kelas kontrol adalah kelas XI IPA2 
sebanyak 29 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen tes yaitu soal pilihan ganda yang terkait dengan materi pencernaan.Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial 
t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) tanpa 
berbantu media animasi mengalami peningkatan, (2) Hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) berbantu 
media animasi mengalami peningkatan, (3) Terdapat pengaruh model pembelajaran 
tipe team assisted individually (TAI) berbantu media animasi terhadap hasil belajar 






A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan pada era globalisasi menuntut kualitas sumber daya manusia yang 
handal agar dapat bertahan dalam kehidupan yang penuh dengan persaingan. Usaha 
yang dapat dilakukan untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang handal 
adalah melalui dunia pendidikan. Pendidikan merupakan ujung dari pembangunan 
masa depan suatu bangsa, jika pendidikan suatu bangsa mengalami penurunan, maka 
bangsa tersebut akan mengalami kehancuran. Seperti halnya di Indonesia saat ini 
yang dinilai kualitas pendidikannya rendah.1 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar anak 
didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik. Agama pun sangat menganjurkan 
setiap umat manusia untuk menempuh pendidikan karena orang yang memiliki ilmu 
dan pengetahuan akan ditinggikan kedudukannya beberapa derajat, sebagaimana 







                                                          
1 Anatri Desstya, Haryono, Sulistyo Saputro, Pembelajaran Kimia dengan Metode TGT 
Menggunakan Media Animasi dan Kartu Ditinjau dari Kemampuan Memori dan Gaya Belajar Siswa, 





“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis," Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 
dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.2 
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat yang lebih 
tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai 
isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam 
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. Makna 
kalimat “yang diberi ilmu pengetahuan” adalah mereka yang beriman dan menghiasi 
diri mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman 
kepada dua kelompok besar. Pertama, sekedar beriman dan beramal saleh dan kedua 
beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini 
menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga 
amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun 
dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, 
tetapi ilmu apapun yang bermanfaat.3 
Menurut Sudirman dikatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar 
“didik” yang mempunyai arti memelihara dan memberi latihan. Kedua hal tersebut 
memerlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan tentang kecerdasan pikiran. 
Pengertian pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau 
                                                          
2 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 77. 





sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. Dengan melihat definisi tersebut, sebagian orang mengartikan bahwa 
pendidikan adalah pengajaran karena pendidikan pada umumnya membutuhkan 
pengajaran dan setiap orang berkewajiban mendidik. Secara sempit mengajar adalah 
kegiatan secara formal menyampaikan materi pelajaran sehingga peserta didik 
menguasai materi ajar.4 
Pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menyebutkan 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui 
proses pembelajaran. Dalam pasal 4 dijelaskan bahwa peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.5 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban 
bangsa. Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk membangun sumber daya manusia 
yang berkualitas. Lewat pendidikan bermutu, bangsa dan negara akan terjunjung 
tinggi martabat di mata dunia. Diperlukan model pendidikan yang tidak hanya 
mampu menjadikan peserta didik cerdas dalam teoritical science (teori ilmu), tetapi 
juga cerdas practical science (praktik ilmu). Oleh karenanya diperlukan strategi agar 
pendidikan bisa menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta didik bahwa ilmu 
                                                          
4 Sudirman, dkk., Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1991), h. 33. 





yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup sehingga ilmu tersebut 
mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi lebih baik.6  
Berbagai model dan media pembelajaran telah dikembangkan oleh guru yang 
pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami 
dan menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. Pengembangan model 
pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik mata pelajaran ataupun materi yang 
akan diberikan kepada peserta didik. Istilah model pembelajaran mempunyai makna 
yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau prosedur. Fungsi model pembelajaran 
adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.7 
 Shoimin mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 
aktifitas belajar mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka 
dan arah bagi guru untuk mengajar.8     
Salah satu model pembelajaran adalah tipe team assisted individually (TAI). 
Slavin mengemukakan bahwa model pembelajaran TAI mengelompokkan 4-5 siswa 
yang dipimpin oleh seorang ketua kelompok yang mempunyai prestasi dan 
pengetahuan lebih dibanding anggota kelompok yang lain. Kelebihan dari model TAI 
yaitu dalam setiap kelompok diskusi ditambahkan satu siswa yang memiliki tingkat 
                                                          
6 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Arruzz 
Media. 2014), h.20. 
7 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. h. 23-24. 





prestasi lebih tinggi dapat membimbing siswa lain yang memiliki kekurangan secara 
akademis dalam kelompok tersebut. Keberhasilan dari tiap individu ditentukan oleh 
keberhasilan kelompok, sehingga diperlukan kemampuan interaksi yang baik antara 
semua anggota kelompok.9    
Salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar 
adalah media animasi. Selama ini, media animasi belum dimaksimalkan 
penggunaanya dalam penyampaian materi pembelajaran. Animasi dapat digunakan 
untuk membantu kesulitan siswa dalam belajar. Animasi adalah  gambar bergerak 
berbentuk dari sekumpulan objek (gambar) yang disusun secara teratur mengikuti 
alur pergerakan yang telah ditentukan pada setiap pertambahan hitungan waktu 
terjadi.    
Tujuan dari proses pembelajaran di atas dapat tercapai salah satunya dengan 
memilih model dan media pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil observasi awal 
dengan guru mata pelajaran Biologi pada bulan November 2016 di SMAN 1 Masalle, 
kegiatan pembelajaran Biologi belum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
yang variatif dan juga belum memaksimalkan penggunaan media animasi. 
Pembelajaran Biologi yang dilakukan saat ini menggunakan beberapa metode seperti: 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Mata pelajaran Biologi untuk kelas XI diharapkan 
lebih ke aplikatif. Namun, pada kenyataanya pembelajaran Biologi lebih kepada 
teoritis. Hal ini terjadi karena kurangnya keaktifan dari para siswa dan pembawaan 
juga dari SMP yang lebih banyak teoritis. Kemudian diskusi yang dilakukan masih 
sekedar mengelompokkan siswa dalam kelompok acak, kemudian guru memberi 
kesempatan bagi siswa yang berani menjelaskan di depan kelas dan diberi reward. 
                                                          
9 Robert E Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek jilid 1 (Edisi 9) (Jakarta: Indeks. 





Suatu kelas memiliki siswa dengan karakteristiknya masing-masing, perbedaan 
karakter dan sifat individu harus diperhatikan agar pembelajaran selaras dengan 
kemampuan siswa. Model pembelajaran diskusi seperti di atas hanya melibatkan 
siswa yang aktif saja, siswa yang cenderung pemalu dan pendiam tidak terlibat aktif 
dalam pembelajaran atau bahkan memilih bercanda dengan teman lain.  
Model pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) pernah diteliti oleh 
Ekawati (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 
Team Assisted Individually (TAI) dengan Learning Start with Question terhadap 
Peran Aktif dan Hasil Belajar Matematika Siswa”. Model pembelajaran Team 
Assisted Individually (TAI) ini terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Lestari (2010) dalam penelitian Classroom Action Research yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa Kelas X Mata 
Pelajaran Kimia dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individually (TAI) di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta” menyatakan bahwa 
TAI mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa.10  
 Sejauh ini, penelitian mengenai team assisted individually (TAI) dengan 
bantuan media animasi belum diterapkan pada pembelajaran Biologi di kelas. Oleh 
sebab itu hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individually (TAI) Berbantu Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Biologi. 
 
                                                          
10 Ekawati, “Efektivitas Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) dengan 
Learning Start With Question terhadap Peran Aktif dan Hasil Belajar Matematika Siswa”, Skripsi 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi yang 
belajar dengan  menggunakan model pembelajaran tipe team assisted 
individually (TAI) tanpa berbantu media animasi kelas XI SMAN 1 
Masalle? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi yang 
belajar dengan  menggunakan model pembelajaran tipe team assisted 
individually (TAI) berbantu media animasi kelas XI SMAN 1 Masalle? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran tipe team assisted 
individually (TAI) berbantu media animasi terhadap hasil belajar Biologi 
siswa kelas XI SMAN 1 Masalle? 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian 
merupakan jawaban yang paling mungkin diberikan dan memiliki tingkat kebenaran 
lebih tinggi dari pada opini (yang tidak mungkin dilakukan dalam penelitian). 
Hipotesis diajukan hanya sebagai pemecahan masalah, artinya hasil penelitian yang 
membenarkan diterima atau ditolaknya11. 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka hipotesis penelitian ini adalah ”Terdapat pengaruh model pembelajaran 
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tipe team assisted individually (TAI) berbantu media animasi terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas XI SMAN 1 Masalle”. 
D. Defenisi Operasional Variabel  
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga dapat menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca. Pengertian operasional variabel penelitian 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran  Tipe Team Assisted Individually (TAI) 
Model pembelajaran tipe TAI adalah Model pembelajaran yang membagi 
siswa ke dalam 4-5 dan terdiri dari kelompok heterogen untuk saling membantu. 
Masing-masing kelompok dihargai berdasarkan jumlah skor individual atau hasil 
kerja individual lainya. 
2. Media Animasi 
Media animasi adalah gambar bergerak berbentuk dari sekumpulan objek 
(gambar) yang disusun secara teratur mengikuti alur pergerakan yang telah ditentukan 
pada setiap pertambahan hitungan waktu terjadi. 
3. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah melaksanakan 
proses pembelajaran biologi menggunakan model pembelajaran tipe TAI berbantu 
media animasi pada kelas XI SMAN 1 Masalle yang ditunjukkan dengan angka/nilai 








E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban 
dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya secara rinci, adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi yang 
menggunakan model pembelajaran tipe team assisted individually (TAI)  
tanpa berbantu media animasi kelas XI SMAN 1 Masalle. 
2. Mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi yang 
menggunakan model pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) 
berbantu media animasi kelas XI SMAN 1 Masalle. 
3. Menguji apakah terdapat pengaruh model pembelajaran tipe team assisted 
individually (TAI) berbantu Media Animasi terhadap hasil belajar Biologi 
siswa kelas XI SMAN 1 Masalle. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis, diharapkan hasil penelitian ini mampu memperkuat teori 
yang sudah ada, mengenai model pembelajaran tipe team assisted individually 
(TAI) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
2. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini bermanfaat : 
a. Bagi guru 
Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai model pembelajaran tipe 





dalam memilih model pembelajaran demi menciptakan suasana belajar mengajar 
dalam kelas yang menyenangkan. 
b. Bagi siswa 
Diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas 
sehingga tidak menciptakan suasana yang membosankan yang nantinya akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
c. Bagi peneliti 
Diharapkan dapat memahami sekaligus menerapkan model pembelajaran aktif 
tersebut dan sebagai bahan informasi bagi calon peneliti lainnya di dalam melakukan 









A. Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran Tipe Team Assisted Individually (TAI) 
Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta 
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan 
ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.12 
Dalam proses belajar banyak model pembelajaran yang dipilih sesuai dengan 
materi yang disampaikan oleh guru. Macam-macam model pembelajaran tersebut 
antara lain: model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran quantum, model pembelajaran terpadu, model pembelajaran berbasis 
masalah (PBL), model pembelajaran langsung (DirectInstruction), dan model 
pembelajaran diskusi.13     
Banyaknya model pembelajaran yang dikembangkan para pakar tidaklah 
berarti semua pengajar menerapkan semuanya untuk setiap mata pelajaran karena 
tidak semua model cocok untuk setiap topik atau mata pelajaran. Ada beberapa hal 
yang perlu dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran, yaitu: (1) tujuan 
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pembelajaran yang ingin dicapai, sifat bahan/materi ajar, (2) Kondisi siswa, (3) 
Ketersediaan sarana-prasarana belajar14. 
Jadi model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan oleh pengajar sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas. 
d. Pengertian Tipe Team Assisted Individually (TAI)  
Tipe TAI memiliki dasar pemikiran yaitu untuk mengadaptasi pembelajaran 
terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan siswa maupun 
pencapaian prestasi siswa. Tipe TAI termasuk dalam pembelajaran kooperatif. Dalam 
model pembelajaran TAI, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 
sampai 5 siswa) yang heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan 
secara individu bagi siswa yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok, 
diharapkan para siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan 
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.15 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkan oleh Robert E. 
Slavin dalam karyanya Cooperative Learning: Theory, Researchand Practice. Slavin 
memberikan penjelasan bahwa dasar pemikiran di balik individualisasi pembelajaran 
adalah bahwa para siswa memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, dan 
motivasi yang sangat beragam. Ketika guru menyampaikan sebuah pelajaran kepada 
bermacam-macam kelompok, besar kemungkinan ada sebagian siswa yang tidak 
memiliki syarat kemampuan untuk mempelajari pelajaran tersebut dan akan gagal 
memperoleh manfaat dari metode tersebut. Siswa lainnya mungkin malah sudah tahu 
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materi itu, atau bisa mempelajarinya dengan sangat cepat sehingga waktu 
pembelajaran yang dihabiskan bagi mereka hanya membuang waktu.16 
Tentang manfaat dirancangnya TAI dalam pembelajaran adalah sebagai 
tambahan terhadap penyelesaian masalah manajemen dan motivasi dalam program-
program pembelajaran individual.TAI dirancang untuk memperoleh manfaat yang 
sangat besar dari potensi sosialisasi yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif.17 
Tipe ini mengkombinasikan keunggulan model pembelajaran kooperatif dan 
model pembelajaran individual, model pembelajaran ini dirancang untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa secara individual, oleh karena itu kegiatan pembelajarannya 
lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Ciri khas pada model 
pembelajaran TAI ini adalah: setiap siswa secara individual belajar model 
pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke 
kelompokkelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, 
dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai 
tanggung jawab bersama.18 
e. Karakteristik Model Pembelajaran TAI (Team Assisted Individually) 
Tipe TAI termasuk kategori pembelajaran kooperatif, dalam model 
pembelajaran TAI, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 
siswa) yang heterogen serta diikuti dengan pemberi bantuan secara individu bagi 
siswa yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok diharapkan para siswa 
dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan rasa sosial yang 
tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam 
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suatu kelompok, siswa diajarkan menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan 
penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk 
bekerjasama, menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya.  
Salah satu ciri pembelajaran kooperatif adalah kemampuan siswa untuk 
bekerjasama dalam kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing anggota dalam 
kelompok memiliki tugas yang setara, karena pada pembelajaran kooperatif 
keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertangung 
jawab membantu temannya yang lemah dalam kemampuan dan keterampilannya, 
sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan yang 
diselesaikan dalam kelompok tersebut. 
Jadi, pembelajaran tipe TAI adalah salah satu tipe atau model pembelajaran 
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan, aktivitas seluruh siswa tanpa harus 
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung 
unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dalam model pembelajaran tipe 
TAI melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran 
individu anggota. 
f. Langkah-langkah  model pembelajaran Team Assisted Individually 
(TAI)  
Model pembelajaran tipe TAI memiliki 8 tahapan dalam pelaksanaannya, 
yaitu: 
1. Placement Test. Pada langkah ini guru memberikan tes awal (pre-test) kepada 
siswa. Cara ini bisa digantikan dengan mencermati rata-rata nilai harian atau nilai 
pada bab sebelumnya yang diperoleh siswa sehingga guru dapat mengetahui 





2. Teams. Langkah ini cukup penting dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif TAI. Pada tahap ini guru melakukan pembagian yang beranggotakan 5-
6 siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah berdasarkan data nilai 
ujian tengah semester satu 19. 
3. Teaching Group. Guru memberikan materi secara singkat menjelang pemberian 
tugas kelompok. 
4. Student Creative. Pada langkah ini, guru perlu menekankan dan menciptakan 
persepsi bahwa keberhasilan setiap siswa (individu) ditentukan oleh keberhasilan 
kelompoknya. 
5. Team study. Pada tahap team study, siswa belajar bersama dengan mengerjakan 
tugas-tugas dari LKS yang diberikan dalam kelompoknya. Pada tahap ini guru 
juga memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang membutuhkan, 
dengan dibantu oleh siswa yang memiliki kemampuan akademis bagus dalam 
kelompok tersebut yang berperan sebagai peer tutoring (tutor sebaya). 
6. Fact test. Guru memberikan tes-tes kecil berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh 
siswa, misalnya dengan memberikan kuis, dan sebagainya. 
7. Team score and team recognition. Selanjutnya, guru memberikan skor pada hasil 
kerja kelompok dan memberikan “gelar” penghargaan terhadap kelompok yang 
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesaikan tugas. Misalanya dengan menyebut mereka sebagai “kelompok 
OK”. “kelompok luar biasa” dan sebagainya. 
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8. Whole-class units. Langkah terakhir, guru menyajikan kembali materi di akhir 
bab dengan startegi pemecahan masalah untuk seluruh siswa dikelas. 
Jadi, langkah-langkah dari model pembelajaran tipe TAI antara lain 
pemberian tes awal kepada siswa untuk mengetahui kemampuan akademik siswa, 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan kemampuan yang berbeda-beda, 
memberi penjelasan materi secara singkat, memberikan persepsi bahwa keberhasilan 
individu ditentukan oleh keberhasilan kelomponya, mengerjakan tugas secara 
kelompok, memberikan kuis untuk mengukur kemampuan siswa, memberikan skor 
pada hasil kerja kelompok dan yang terakhir meriview kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
g. Manfaat Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI). 
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari model pembelajaran tipe TAI 
diantaranya: 
1. Mengurangi kecemasan (reduction of anxiety). Termasuk (a) menghilangkan 
perasaan “terisolasi” dan panik, (b) menggantikan bentuk persaingan 
(competition) dengan saling kerjasama (cooperation), (c) melibatkan siswa untuk 
aktif dalam proses belajar. 
2. Belajar melalui komunikasi (learning through communication), seperti: (a) 
mereka dapat berdiskusi (discuss), berdebat (debate), atau menyampaikan 
gagasan, konsep dan keahlian sampai benar-benar memahaminya, (b) mereka 
memiliki rasa peduli (care), rasa tanggungjawab (take responsibility) terhadap 
teman lain dalam proses belajarnya, (c) mereka dapat belajar menghargai (learn 
to appreciate) perbedaan etnik (ethnicity), perbedaan tingkat kemampuan 





3. Dengan pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa dapatbelajar bersama, 
saling membantu, mengintegrasikan pengetahuanbaru dengan pengetahuan yang 
telah ia miliki, dan menemukanpemahamannya sendiri lewat eksplorasi, diskusi, 
menjelaskan,mencari hubungan dan mempertanyakan gagasan-gagasan baruyang 
muncul dalam kelompoknya.20 
B. Media Animasi 
1. Pengertian Media  
Media dapat diartikan sebagai: 1. Alat. 2. Alat atau (sarana) komunikasi 
seperti majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Media cetak : sarana media 
massa yang dicetak dan di terbitkan secara berkala seperti surat kabar, majalah. 
Media elektronik:Sarana media massa yang mempergunakan alat-alat elektronik 
modern, misal radio, televisi, dan film.Media masa: sarana dan saluran resmi sebagai 
alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas.21
 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
’tengah’, ’perantara’, atau ’pengantar’. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal. AECT (Association of Education and Communication Technology) 
memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem penyampai 
atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator, dengan istilah 
mediator media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang 
efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar, yaitu siswa dan isi pelajaran. 
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Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 
pengajaran.22   
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara”yaitu perantara sumber pesan (a 
source) dengan penerima pesan (a receiver).23     
 Saluran komunikasi atau medium yang digunakan untuk membawa atau 
menyampaikan sesuatu pesan, dimana medium ini merupakan jalan atau alat dengan 
mana suatu pesan berjalan antara komunikator dengan komunikasi.24  
Media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar 
untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya kepada siswa 
dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Dalam proses pembelajaran, 
seringkali guru menyebutkan istilah-istilah yang belum pernah didengar oleh siswa 
sebelumnya. Tanpa media, siswa tidak dapat membayangkan bahkan mengetahui apa 
yang baru saja ia dengar dan akhirnya membuat siswa tidak dapat sepenuhnya 
mengerti materi yang diajarkan. Oleh karena itu, media pembelajaran sangat 
membantu untuk mencegah verbalisme pada diri siswa.25  
Menurut Djamarah dan Zain “Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagi penyalur pesan guna mencapai tujuan 
pengajaran”. Media pembelajaran sangat berperan penting dalam proses pelaksanaan 
belajar mengajar. Media pembelajaran dapat digunakan sebagi perantara yang dapat 
dibuat lebih menarik untuk menyampaikan pesan atau informasi-informasi dari 
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pemberi ke penerima, sehingga informasi-informasi tersebut lebih mudah diterima 
dan dipahami oleh yang mendengarkan.26   
Selain  itu, media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar  terjadi.27 
2. Macam Media 
Macam-macam media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar, 
dapat dikelompokan sebagai berikut : 
a) Bahan Publikasi :  Koran, majalah, buku. 
b) Bahan Bergambar : Gambar, bagan (chart), peta, poster, foto, lukisan, 
grafik, diagram. 
a) Bahan pameran : Bulletin board, papan flannel, papan magnet, papa 
demostrasi. 
b) Bahan Proyeksi :Film, film strip, slide, transparansi,OHP. 
c) Bahan Siaran  :Tape cassette, piringan hitam, kaset video. 
d)  Bahan Produksi :Kamera, tape recorder,termofer (Untuk pembuatan 
transparansi). 
e) Bahan Siaran  : Program radio, program televise 
f)  Bahan Pendengaran : TV, film suara, slide bersuara, video 
g)  Media Cetak  : Buku cetak, Koran, majalah, komik.28 
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3. Jenis Media 
Media pembelajaran berdasarkan jenisnya dapat pula dikelompokkan 
sebagai berikut: 
a) Media asli hidup, seperti: aquarium dengan ikan dan tumbuhannya, terrarium 
dengan hewan darat dan tumbuhannya, kebun binatang dengan semua 
binatang yang ada, kebun percobaan/kebun botani dengan berbagai tumbuhan, 
insektarium (berupa kotak kaca yang berisi serangga, semut, anai-anai, dan 
sebagainya). 
b) Media asli mati, misalnya: herbarium, taksidermis, awetan dalam botol, 
bioplastik dan diorama (pameran hewan dan tumbuhan yang telah dikeringkan 
dengan kedudukannya seperti aslinya di alam). 
c) Media asli benda tak hidup, contoh: berbagai jenis batuan mineral, kereta api, 
pesawat terbang, mobil, gedung, papan tulis, dan papan tempel. 
d) Media asli tiruan atau model,seperti: model irisan bagian dalam bumi, model 
penambang batang, penampung daun, model boneka, model torso tubuh 
manusia yang dapat dilepas dan dipasang kembali, model globe, model atom, 
model DNA, maket. 
e) Media grafis: bagan (chart), diagram, grafik, poster, plakat, gambar, foto, 
lukisan. 
f) Media dengan (audio): program radio, tape recorder, piringan hitam, cassete, 
tape, pengeras suara, telopon. 
g) Media pandangan dengan (audio visual): televisi, video, film suara (gambar 
hidup) ,slide bersuara29. 
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4. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media 
Beberapa dasar pertimbanagn pemilihan media antara lain : 
a) Bermaksud untuk mendemostrasikan media itu. 
b) Merasa sudah akrab dengan media tersebut. 
c) Ingin memberikan penjelasan yang konkret. 
d) Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukannya, 
misalnya untuk menarik minat atau gairah belajar siswa.30 
5. Media animasi 
Dilihat dari sifatnya animasi termasuk media audiovisual yaitu  jenis media  
yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa 
dilihat. Animasi membantu memberikan gambaran yang jelas mengenai materi yang 
dipelajari. Penggunaan media animasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu untuk 
menjebatangi keterbatasan pengalaman peserta didik terhadap objek yang langkanya 
terlalu cepat atau lambat, memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik, 
memicu keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajran(melalui diskusi), 
mendorong munculnya pola pembelajaran yang bervariasi (seperti diskusi, melakukan 
kajianpustaka, melalui penelitian lapangan, membuat laporan ilmiah, presentasi dan 
sebagainya), dan sekaligus membuat pesan yang disampaikan sulit dilupakan oleh 
peserta didik.31   
Media animasi adalah media visual gerak (motion pictures) yang dapat diatur 
percepatan gerakannya (gerak dipercepat atau diperlambat). Animasi juga merupakan 
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bahan ajar non cetak secara langsung.Disampin itu animasi yang dapat menyajikan 
gambar bergerak pada siswa, disamping suara yang menyertainya.32  
Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses pembuatan 
atau pengalaman sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan mendengar 
melalui media tertentu dan mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret siswa 
mempelajari bahan pengajaran, maka semakin banyak pengalaman yang diperoleh 
siswa.Sebaliknya, semakin abstrak siswa memperoleh pengalaman, maka semakin 
sedikit pengalaman yang diperoleh siswa.Pada kelas eksperimen yang mana 
memanfaatkan media animasi sebagai media pembelajaran sebelum 
praktikumdilakukan, membuat kegiatan praktikum siswa lebih terarah. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah memiliki gambaran mengenai praktikum yang akan 
dilakukan. Inilah yang menjadi alasan mengapa hasil belajar yang diperoleh siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak 
menggunakan video animasi sebelum praktikum.33 
 Ini merupakan rangkaian gambar-gambar yang diprojeksikan ke layar dengan 
kecepatan teratur, bergerak secara kontinu sehingga benar-benar mewujudkan 
pergerakan normal daripada oarang-orang atau benda-benda. Lukisan cerita 
merupakan unit yang mudah dipahami.34 
6. Manfaat Media Pembelajaran 
Meskipun telah lama disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan media 
pembelajaran, penerimaanya serta pengintegrasiannya ke dalam program-program 
pengajaran berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan berapa hasil penelitian 
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yang menunjukan dampak posotif dari penggunaan media sebagai bagian integral 
pembelajaran di kela atau sebagai cara utama pembelajaran laangsung sebagai 
berikut: 
1. Penyampaian pembelajaran labih baku. Setiap pembelajaran yang melihat atau 
mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. Meskipun para 
guru menafsirkaan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan 
penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi 
yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, 
latihan, dan aplikasi lanjut. 
2. Pembelajaran biar lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik 
perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan meperhatikan. Kejelasan dan 
keruntuhan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus 
yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa berfikir, 
yang semuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan 
meningkatkan minat. 
3. Pembelajaran lebih intraktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-
prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik, dan 
penguatan. 
4. Lama waktu pembelajaran yang diperoleh dapat dipersiapkan karena kebanyakan 
media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantar pesan-pesan dan isi 






5. Kualitas belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai 
media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan 
dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas. 
6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau diperlukan 
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu . 
7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terdapat proses belajar 
dapat ditingkatkan. 
8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif; beban guru untuk penjelasan 
yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan 
sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam proses 
belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasehat siswa.35 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun dua kata yakni kata hasil dan belajar. Menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai 
dariapa yang telah dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya sedangkan 
belajar adalah suatu proses perubahan yang dilakukan seseorang untuk 
memperolehsuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Sehingga 
hasil belajarpada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalampengertian yang lebih luas yang mencakup tiga aspek utama yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik.36 
                                                          
35 Azhar Aryad, Media Pembelajaran (Raja Grafindo ; Jakarta, 1996),  h. 21-23.  
36  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 





Hasil belajar merupakan kapasitas manusia yang nampak dalam tingkah laku, 
berupa tingkah laku siswa yang ditampilkan yang berkaitan dengan hasil belajar 
dengan memberikan gambaran yang lebih nyata, hal ini tentunya berkaitan 
denganhasil dan proses belajar di sekolah yang telah dicapai oleh siswa setelah proses 
pembelajaran.37 
Hasil belajar adalah tolak ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan 
belajar seseorang, dengan prestasi yang tinggi dapat dikatakan bahwa seseorang telah 
berhasil dalam belajar.38 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belaja 
rmerupakan adanya suatu perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang yang 
melakukannya. Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari hasil belajar 
tersebut dapat terjadi karena evaluasi yang dilakukan oleh gurunya. Jika dihubungkan 
dengan kaitanya dengan belajar biologi maka hasil belajar biologi merupakan hasil 
yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan pembelajaran biologi. 
Menurut Sudjana penggolongan hasil belajar adalah sebagai berikut: 
a) Hasil belajar kognitif 
Membagi enam tingkatan kemampuan kognitif yang hirarki, artinya yang satu 
lebih tinggi dari yang lainnya. Keenam tingkatan tersebut apabila diurutkan dari yang 
paling rendah ke yang paling tinggi yaitu:  
1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan mengingat informasi yang 
telah diterima sebelumnya. 
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2. Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan untuk menjelaskan 
informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. 
3. Penerapan (application) yaitu kesanggupan menerapkan suatu konsep, ide, 
rumus, hukum dalam situasi yang baru. 
4. Analisis (analysis), yaitu kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam 
unsur-unsur hubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang 
lainnya, sehingga struktur dan aturanya dapat dimengerti. 
5. Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menyatukan berbagai unsur 
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang menyeluruh. 
6. Evaluasi (evaluation), yaitu kemampuan menilai sesuatu hal untuk tujuan 
tertentu berdasarkan kriteria tertentu. 
b) Hasil belajar afektif 
Hasil belajar afektif lebih menekankan dirinya pada pengembangan fungsi 
perasaan dan sikap.Oleh karena itu afektif lebih berhubungan dengan masalah nilai, 
perasaan, dan sikap seseorang sebagai suatu hasil belajar. Lima tingkat ranah afektif 
adalah: 
1. Penerimaan (receiving), yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, 
situasi, gejala, dan lain-lain 
2. Penanggapan (responding), yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap rangsangan yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang 





3. Penghargaan (appreciation), adalah memberikan harga pada objek, 
sehingga menjadikan seseorang bisa sadar bahwa objek tersebut 
mempunyai nilai dengan cara menunjukkan dalam bentuk siakp atau 
perilaku positif dan negative. 
4. Pengorganisasian (organization) adalah proses memadukan dan menyusun 
hubungan antara nilai-nilai yang terbaik untuk diterapkan 
5. Penghayatan (characterization atau intermalization) adalah sikap dan 
perbuatan yang secara konsisten dilakukan oleh sesorang selaras dengan 
nilai-nilai yang dapat diterimanya, sehingga sikap dan perbuatan itu 
seolah-olah telah menjadi ciri-ciri perilakunya. 
c) Hasil belajar psikomotor 
Hasil belajar jenis ini mengutamakan bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: 
1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
3. Kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membedakan 
visual,auditif, motoris dan lain-lain 
4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan 
ketepatan 
5. Gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana sampai yang 
kompleks 
6. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive, seperti 
gerakan ekspresif dan interpretative.39 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menempuh pengalaman belajar dan 
berinteraksi dengan lingkungannya yang ditandai dengan suatu perubahan yang 
diukur melalui suatu tes prestasi. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya tetapi 
dapatdigolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.Faktorintern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar 
sedangkanfaktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Ada bermacam-
macam faktoryang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
a. Faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b. Faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan. 
c. Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani. 
d. Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua 
dan latar belakang kebudayaan. 
e. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung sekolah, metode 
belajar, tugas rumah. 
f. Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, 
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.40 
                                                          






Mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa, perlu diadakan suatu 
penilaian.Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan berlangsung dan dapat 
juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program pembelajaran dalam waktu 
tertentu.Penilaian adalah usaha yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan belajar 
dalam penguasaan kompetensi.Hasil belajar dinilai dengan ukuran-ukuran guru, 



















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pembelajaran pada 
kelas kontrol dilakukan dengan model pembelajaran Tipe team assisted individually 
(TAI) tanpa berbantu media animasi sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan 
dengan penerapan model pembelajaran Tipe team assisted individually (TAI) 
berbantu media animasi. 
B. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest posttest 
control group design. Salah satu bentuk dari jenis desain penelitian eksperimen semu 






X   : Pemberian Perlakuan 
O1 : Pre-test untuk kelompok eksperimen  
O2 : Post-test untuk kelompok eksperimen 
O3 : Pre-test untuk kelas kontrol 
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O4 : Post-test untuk kelas kontrol 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.42 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 1 Masalle 
Kabupaten Enrekang  dengan jumlah siswa 507, sedangkan populasi target pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Masalle Kabupaten 
Enrekang yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa 113 orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu.43 
Dari keempat kelas tersebut tidak ada kelas unggulan sehingga seluruh 
populasi dianggap homogen dalam kemampuan akademiknya. Oleh karena itu tiap 
kelas memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel, maka teknik sampling 
yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Adapun kelas 
yang terpilih untuk dijadikan sampel adalah kelas XI IPA1 berjumlah 29 orang siswa 
sebagai kelas eksprimen dan kelas XI IPA2 berjumlah 29 orang sebagai kelas kontrol. 
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMAN 1 Masalle Kabupaten Enrekang 
Provinsi Sulawesi-Selatan. 
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E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya.44 
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara 
umum dapat menjadi yakni: variabel bebas (independent variable), yaitu faktor hal, 
peristiwa, besaran, yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan 
variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependent variable), yaitu variabel yang 
nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.45 
Variabel penelitian yang dimaksudkan dari penelitian ini terdiri atas: 
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu: Model pembelajaran tipe team 
assisted individually (TAI) berbantu media Animasi. 
2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu : Hasil belajar 
Berikut adalah gambaran variabel penelitian yang peneliti maksud yaitu : 
X : Model Pembelajaran Tipe Team assisted Individually (TAI) berbantu media 
animasi. 
Y : Hasil belajar 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah tes 
yang merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar biologi 
siswa kelas XI SMAN 1 Masalle baik pada kelas kontrol maupun kelas ekspeimen. 
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Soal yang digunakan telah melalui proses validasi. Tes yang digunakan adalah tes 
bentuk soal pilihan ganda yang meliputi: 
1. Tes awal (pre-test), yaitu tes yang dilakukan sebelum siswa diajar pada kelas 
kontrol dan eksperimen. 
2. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang dilakukan setelah siswa diajar, berupa 
soal-soal disetiap akhir proses pembelajaran sesuai dengan materi yang 
dipelajari pada kelas kontrol dan eksperimen. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah mengawali dengan mencari 
informasi dan mengetahui kondisi awal yang ada pada tempat yang akan dijadikan 
sebagai subyek penelitian. Secara umum penelitian ini terdiri atas tiga langkah utama 
yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
a. Tahap persiapan 
Melakukan tahap persiapan dengan melakukan observasi di lokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian seperti mengecek jumlah kelas dan mencari informasi 
jenis kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut dengan bertanya kepada pihak 
sekolah dalam hal ini guru/kepala sekolah. 
b. Tahap Penyusunan 
Peneliti kemudian melengkapi dan menyusun hal-hal yang dibutuhkan di 









c. Tahap pelaksanaan 
Cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan penelitian lapangan 
untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan instrumen penelitian. 
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap pelaksanaan yaitu: 
1) Memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
2) Penerapan model pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) berbantu 
media animasi dalam proses pembelajaran pada kelas ekperimen dan model 
pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) tanpa berbantu media 
animasi  pada kelas kontrol. 
3) Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
4. Tahap evaluasi 
Melakukan pengumpulan data yang akan dianalisis seperti nilai hasil belajar 
siswa. 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan yaitu: 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data hasil 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat 
kuantitatif sebuah data.  
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik 





menjawab rumusan masalah pertama dan kedua. Untuk keperluan tersebut digunakan 
sebagai berikut:46 
1.  Membuat tabel distribusi frekuensi 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a)  Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang nilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data terkecil 
b)  Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
n = Jumlah siswa 






p = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi47 
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2. Menghitung rata-rata 





𝑥 = Rata-rata  
fi = Frekuensi 
xi = Titik tengah.48 






SD   = Standar deviasi 
f   = Frekuensi 
𝚺 (Xi - x)2  = Jarak antara tiap-tiap nilai 
N – I   = Banyaknya jumlah sampel.49 
4. Kategorisasi 
Untuk kategorisasi hasil belajar tidak ada kategori baku, maka penulis 
menggunakan konsep kategorisasi stastitik berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kategori hasil belajar 
𝑥 < (𝜇 − 1,0 𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0 𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ 𝑥 Tinggi 
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𝜇  =rata-rata 
σ  =standar deviasi50 
2. Teknik Analisis Inferensial  
Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang 
dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan data 
yang telah disusun dan diolah.51 Analisis statistik inferensial digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan 
statistik inferensial, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov 
Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah adanya 
banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan 
tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat 
yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. 
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda 
antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data yang 
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akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. 
b. Uji Homogenitas  
 Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis (  atau ) yang dicapai pada sampel terhadap populasi, 
dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan 
separated varians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes 
pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
           F =  .............52 
Kriteria pengujian ada jika  pada taraf nyata dengan  
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk p 
embilang dengan dk penyebut pada taraf  = 0,05. Atau kreteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 16 yaitu jika sign >  maka data 
homogen, sebaliknya jika sign <  maka data tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji t (Paired-Sample t-test). 
Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran tipe  team 
assisted individually (TAI) berbantu media animasi terhadap hasil belajar peserta 
didik.  
 
                                                          





1. Menentukan Hipotesis 
Ho = 𝜇1 =  𝜇2 
Ho = 𝜇1 ≠  𝜇2 
2. Menentukan thitung 
3. Menentukan nilai ttabel 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 𝑑𝑓1 =
 (𝑘– 1) dan 𝑑𝑓2 =  (𝑛 − 𝑘). 
4. Menentukan kriteria pengujian 
- Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
- Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
5. Membuat Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.Jika thitung ≤ttabel maka Ho 





                                                          




 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
  Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di Kelas XI SMAN 1 Masalle. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe 
TAI (team assisted individually) berbantu media animasi terhadap hasil belajar pada 
materi sistem pencernaan kelas XI SMAN 1 Masalle. Untuk mengambil data kedua 
variabel tersebut digunakan tes hasil belajar dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui 
gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji 
normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Hasil Belajar Biologi di Kelas XI IPA1 (Eksperimen) SMAN 1 
Masalle Kabupaten Enrekang. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas XI IPA1 SMAN 1 
Masalle, peneliti mengumpulkan data melalui tes hasil belajar pada materi sistem 
pencernaan yang dapat dilihat pada lampiran-lampiran. 
a. Pretestt Kelas Eksperimen (XI IPA1) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen (XI IPA1) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 





R = 80 - 40 
R = 40 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46) 
K = 1 + 4.818 
K = 5.818  = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 6,6 = 7  (Dibulatkan) 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasilbelajar 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas 
XIIPA1 SMAN 1 Masalle (Pretestt) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 40-46 1   3,44 
2 47-53 3 10,34 
3 54-60 5 17,24 
4 61-67 5 17,24 
5 68-74 10 34,50 
6 75-81 5 17,24 
Jumlah 29 100,00 
Sumber: Nilai pretest siswa kelas XI IPA1 SMAN 1 Masalle Kab. Enrekang pada 
materi sistem pencernaan. 
Tabel distribusi dan persentase prestest hasil belajar di atas menunjukkan 






























Nilai Kelas Pretest Eksperimen
pada interval 68-74, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 
17,24% berada pada interval 54-60, 61-67 dan 75-81.Kemudian frekuensi 1 
merupakan frekuensi terendah dengan persentase 3,44% berada pada interval 40-46. 
Tabel distribusi diatas diperjelas dengan gambar histogram berikut ini : 













b. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi peserta 










Tabel 4.2: Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA1 
SMAN 1 Masalle (Pretestt) 
Statistik Skor Statistik 
Sampel             29 
Skor terendah 40,00 
Skor tertinggi 80,00 
Rata-rata 65.24 
Standar Deviasi 10,20 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 80,00, skor terendah 40,00, dengan nilai rata-rata sebesar 65,24, dan 
standar deviasi sebesar 10,20. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada 
pada kategorisedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
c. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai.  
Tabel 4.3: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA1 SMAN 1 
Masalle (Pretestt) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<55,04 9 Rendah 31,02 
2 55,04≤ 𝑥 <75,44 15 Sedang 51,74 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 29 





kategori rendah 51,74% (15orang) berada dalam kategori sedang, dan 17,24% (5 
orang) berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 65,24 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, 
berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas 
XI IPA1 (eksperimen) SMAN 1 Masalle memiliki hasil belajar (Pretestt) yang 
sedang. 
b. Posttest Kelas Eksperimen (XI IPA1) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen (XI IPA1) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 88 - 60 
R = 28 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46 ) 
K = 1 + 4.818 
K = 5.818  = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 












P = 4,6 = 5 (Dibulatkan) 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI 
IPA1 SMAN 1 Masalle (Posttest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 60-64 4 13,80 
2 65-69 1   3,44 
3 70-74 4 13,80 
4 75-79              10 34,48 
5 80-84 9 31,03 
6 85-89 1   3,44 
Jumlah 29 100,00 
Sumber: Nilai postest siswa kelas XI IPA1 SMAN 1 Masalle Kab. Enrekang pada 
materi sistem pencernaan. 
 Tabel distribusi dan persentase pretest hasil belajar di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 34,48 % berada 
pada interval 75-79, frekuensi 9 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 
31,03% berada pada interval 80-84. Kemudian frekuensi 1 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 3,44% berada pada interval 65-69 dan 85-89. Tabel 


































Nilai Kelas Postest Eksperimen










5) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi 
pesertadidik di kelas XI IPA1 SMAN 1 Masalle: 
Tabel 4.5: Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA1 
SMAN 1 Masalle (Posttest) 
Statistik Skor Statistik 
Sampel            29 
Skor terendah 60,00 
Skor tertinggi 88,00 
Rata-rata 75.31 






Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 88,00, skor terendah 60,00, dengan nilai rata-rata sebesar 75,31dan 
standar deviasi sebesar 7,26. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 
kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
6) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai.  
Tabel 4.6: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA1  SMAN 1 
Masalle (Posttest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<68,05 5 Rendah  17,24 
2 68,05 ≤ 𝑥 <82,57 23 Sedang 79,31 
3 82,57≤x 1 Tinggi   3,44 
Jumlah 29   100 
 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 29 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 17,24% (5 orang) berada dalam 
kategori rendah, 79,31% (23 orang) berada pada kategori sedang dan 3,44% (1 orang) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 75.31 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI 






3. Gambaran Hasil Belajar Biologi di Kelas XI IPA2 (Kontrol) SMAN 1 
Masalle 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI IPA2 SMAN 1 
Masalle, peneliti mengumpulkan data melalui tes hasil belajar pada materi sistem 
pencernaan yang dapat dilihat pada lampiran-lampiran. 
a. Pretestt Kelas Kotrol (XI IPA2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
kontrol (X IPA2) setelah dilakukan  pretestt sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 68 - 40 
R = 28 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46 ) 
K = 1 + 4,818 
K = 5,818  = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 







































Nilai Kelas Pretest Kontrol
4) Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI 
IPA2 SMAN 1 Masalle (Pretestt) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 40-44 2   6,90 
2 45-49 2   6,90 
3 50-54 2   6,90 
4 55-59 4 13,79 
5 60-64 14 48,27 
6 65-69 5 17,24 
Jumlah 29              100,00 
Sumber: Nilai pretestt siswa kelas XI IPA2 SMAN 1 Masalle Kab. Enrekang pada 
materi sistem pencernaan. 
 Tabel distribusi dan persentase prestest hasil belajar di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 14 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 48,27% berada 
pada interval 60-64, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 
17,24% berada pada interval 65-69. Kemudian frekuensi 2 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 6,90% berada pada interval 40-44, 50-54 dan 45-49. 
Tabel distribusi diatas diperjelas dengan gambar histogram berikut ini : 












5) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi peserta 
didik di kelasXI IPA2 SMAN 1 Masalle: 
Tabel 4.8: Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA2 
SMAN 1 Masalle (Pretestt) 
Statistik Skor Statistik 
Sampel            29 
Skor terendah 40,00 
Skor tertinggi 68,00 
Rata-rata 58,90 
Standar Deviasi   7,32 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 68,00, skor terendah 40,00, dengan nilai rata-rata sebesar 58,90, dan 
standar deviasi sebesar 7,32. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 
kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
6) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 









Tabel 4.9: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA2 SMAN 1 
Masalle (Pretestt) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<51,58 6 Rendah  20,70 
2 51,58 ≤ 𝑥 <66,22 23 Sedang 79,30 
3 66,22≤x 0 Tinggi 0 
Jumlah 29   100 
 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 29 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 20,70% (6 orang) berada dalam 
kategori rendah, 79,30% (23 orang) berada pada  kategori sedang dan 0% (0 Orang)  
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 58,90 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI 
IPA2  (kontrol) SMAN 1 Masalle memiliki hasil belajar Biologi (pretestt) yang 
sedang. 
b. Posttest Kelas Kontrol (XI IPA2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
kontrol (XI IPA2) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 72 - 56 






2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46 ) 
K = 1 + 4,818 
K = 5,818  = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 2,6 = 3 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI 
IPA2 SMAN 1 MASALLE (Posttest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 56-58 2   6,90 
2 59-61 5 17,24 
3 62-64 4 13,80 
4 65-67 2   6,90 
5 68-70 7 24,13 
6 71-74 9 31,03 
Jumlah 29 100,00 
Sumber: Nilai posttest siswa kelas XI IPA2 SMAN 1 Masalle Kab. Enrekang pada 
materi sistem pencernaan. 
Tabel distribusi dan persentase prestest hasil belajar di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 31,03% berada 


































Nilai Kelas posttest Kontrol
24,13% berada pada interval 68-70. Kemudian frekuensi 5 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 17,24% berada pada interval 59-61. Tabel distribusi 
diatas diperjelas dengan gambar histogram berikut ini : 








5) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar biologi 
pesertadidik di kelas XI IPA2 SMAN 1 Masalle: 
Tabel 4.11: Deskriptif Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI 
IPA2 SMAN 1 Masalle (Posttest) 
Statistik Skor Statistik 
Sampel             29 
Skor terendah 56,00 
Skor tertinggi 72,00 
Rata-rata 68.69 






Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 72,00, skor terendah 56,00, dengan nilai rata-rata sebesar 68.69, dan 
standar deviasi sebesar 6,93. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 
kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
6) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai.  
Tabel 4.12: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA2 SMAN 1 
Masalle (Posttest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<61,76 7 Rendah  24,14 
2 61,76 ≤ 𝑥 <75,62 13 Sedang 44,83 
3 75,62≤x 9 Tinggi 31,03 
Jumlah 29   100 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 29 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 24,14% (7 orang) berada dalam 
kategori rendah, 44,83% (13 orang) berada pada kategori sedang dan 31,03% 
(9orang) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 68,69 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, 
berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa pesertadidik di kelas 






2. Pengaruh Model Pembelajaran Tipe TAI berbantu Media Animasi 
Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI SMAN 
1 Masalle 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran tipe TAI 
berbantu media animasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 1 
Masalle  atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test yang 
diperoleh kelas eksperimen (XI IPA1) dan kelas kontrol (XI IPA2). 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 
apakah data skor hasil belajar biologi pokok bahasan Sistem Pencernaan untuk 
masing-masing kelas eksperimen (XI IPA1) dan kelas kontrol (XI IPA2) dari populasi 
berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 





Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini 
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data 
tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji. 
Tabel 4.13: Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil belajar pretest eksperimen 0,761 0,609 Normal 
Hasil belajar pretest control 1,158 0,137 Normal 
Hasil belajar posttes eksperimen 1,225 0,099 Normal 
Hasil belajar posttes control 1,267 0,081 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 





belajar untuk pretestt sebesar 0,761 dan pada posttes sebesar 1,225 sedangkan untuk 
kelas kontrol (XI IPA2) variabel hasil belajar pada pretestt sebesar1,158 dan pada 
posttes sebesar 1,265. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk kelas eksperimen (XI IPA1) 
variabel hasil belajar pada pretestt sebesar 0,609 dan pada posttes sebesar 0,099 
sedangkan untuk kelas kontrol (X1 IPA2) pada variabel hasil belajar pada pretestt 
sebesar 0,137 dan pada posttes sebesar 0,081. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 
0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.   
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. 
Tabel 4.14: Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 
Hasil belajar 0,54 1,88 Homogen 
 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel, homogen 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogen 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka didapatkan pada variable hasil 
belajar nilai Fhitung sebesar 0,54. Bila dibandingkan dengan Ftabel dengan derajat 





28 dengan taraf kesalahan 0,05 (5%) nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 1,88. 
Sehingga dengan demikian, hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
lebih kecil daripada nilai Ftabel, (Fhitung ≤Ftabel) atau (0,54≤1,88). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen. 
c. Uji Hipotesis.  
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel TAI terhadap hasil belajar biologi. 











Ho = Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran tipe TAI berbantu Media 
Animasi Terhadap hasil belajar pada materi Sistem Pencernaan Kelas 
XI SMAN 1 masalle. 
H1 = Terdapat pengaruh Model Pembelajaran tipe TAI berbantu Media 
Animasi Terhadap hasil belajar pada materi Sistem Pencernaan Kelas 
XI SMAN 1 masalle. 
2) Menentukan thitung 
Dari output diperoleh nilai thitung= 3,78 
3) Menentukan nilai ttabel 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 





Hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 3,34. 
4) Menentukan kriteria pengujian 
- Jikat hitung< t tabel, maka Ho diterima 
- Jikat hitung> t tabel, maka Ho ditolak 
5) Membuat Kesimpulan 
Karena thitung >ttabel (3,78 >3,34) maka H0 ditolak dan nilai sig dibawah 0,005 
yaitu 0,001. Dengan demikan, keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan 
menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran tipe TAI berbantu media animasi terhadap hasil belajar pada materi 

















Penelitian ini dilakukan pada kelas XI SMAN 1 Masalle Kab. Enrekang 
dengan kelas XI IPA1 sebagai kelas eksprimen dan kelas XI IPA2 sebagai kelas 
kontrol untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pokok bahasan sistem pencernaan. 
1. Gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI 
SMAN 1 Masalle yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) berbantu media 
animasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA1 (eksprimen) 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, hal 
ini terlihat dari nilai hasil belajar (posttest). Peningkatan hasil belajar siswa  dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe TAI berbantu media animasi, karena dengan 
menggunkan model ini dapat meningkatkan interaksi antara siswa, dimana siswa 
dibagi menjadi beberapa  kelompok, dalam setiap kelompok terdapat siswa dengan 
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah. Meningkatnya interaksi antar siswa 
dalam pembelajaran mengakibatkan siswa aktif dalam proses diskusi, menerima 
kritikan yang membangun, serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap teman 
lain dalam proses belajar.  
Hasil peningkatan ini didukung teori dari Nana Sudjana yang mengatakan 
bahwa penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hasil belajar pada hakikatnya 





penelitian ini setiap siswa mengalami perubahan menjadi lebih baik dibandingkan 
sebelumnya.54 
Model ini dipadukan dengan media pembelajaran, dimana media yang 
sebaiknya digunakan adalah media yang memiliki tingkat relevansi dengan tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran dan karakteristik siswa. Berdasarkan hal tersebut 
maka model pembelajaran tipe TAI dipadukan dengan media animasi.  Media 
animasi merupakan media pembelajaran yang memberikan gambaran yang jelas 
mengenai materi yang dipelajari. Penggunaan media animasi menjembatangi 
keterbatasan pengalaman peserta didik terhadap pembelajaran, memberikan 
pengalaman nyata kepada peserta didik, memicu keterlibatan peserta didik secara 
aktif serta penggunaan media animasi lebih menyenangkan dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa memberikan perhatian penuh pada 
pembelajaran, serta penggunaan media animasi mengakibatkan pembelajaran lebih 
interaktif karena adanya partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan saat proses 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Tipe TAI dipadukan dengan media 
animasi berkaitan erat dengan aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar yang 
meningkat akan memberikan proses pembelajaran yang bermakna sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Hal ini didukung oleh teori yang dikemukan Hamzah Uno B yang 
mengatakan bahwa potensi media animasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
efektivitas proses pembelajaran antara lain. (1) Memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung antara pendidik dan materi pembelajaran. (2) Proses belajar dapat 
berlangsung secara individual sesuai dengan kemampuan peserta didik. (3) Mampu 
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menampilkan unsur audio visual untuk meningkatkan minat belajar multimedia. (4) 
Dapat memberikan umpan balik terhadap respons peserta didik dengan segera.55 
Kemudian teori dari Agina Adel M yang menjelaskan pemanfaatan film animasi 
dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.56 
2. Gambaran hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI 
SMAN 1 Masalle yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) tanpa bantuan media 
animasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA2 (kontrol) data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, hal ini 
terlihat dari nilai hasil belajar (posttest). Peningkatan hasil belajar siswa  dengan 
menggunakan model pembelajaran Tipe TAI, karena dengan menggunkan model ini 
dapat meningkatkan interaksi antara siswa, dimana siswa dibagi menjadi beberapa  
kelompok dimana dalam setiap kelompok terdapat siswa dengan kemampuan 
akademik tinggi, sedang dan rendah. Meningkatnya interaksi antar siswa dalam 
pembelajaran mengakibatkan siswa aktif dalam proses diskusi, menerima kritikan 
yang membangun, serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap teman lain 
dalam proses belajar. Namun pada kelas ini model yang digunakan tidak dipadukan 
dengan media pembelajaran seperti pada kelas eksprimen sehingga terdapat 
perbedaan pada nilai hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Tipe TAI berbantu media animasi.  
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 Hal ini sejalan dengan teori Nana Sudjana “setiap proses pembelajaran di 
kelas sebaiknya terdiri atas kegiatan belajar klasikal, kelompok dan kegiatan belajar 
mandiri”.57 Pernyataan tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah dalam 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI yaitu kegiatan pembelajaran 
dimulai dengan guru menjelaskan materi mata pelajaran secara garis besarnya 
(kegiatan belajar klasikal), setiap siswa akan bertanggungjawab baik pada dirinya 
sendiri maupun pada kelompoknya. Masing-masing siswa sebelumnya diberi tugas 
individu berupa soal oleh guru dengan materi yang sudah ditentukan (belajar mandiri) 
kemudian siswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan dari hasil 
tugas individu (belajar kelompok). Tujuan dari kegiatan tersebut adalah melatih kerja 
sama dalam memecahkan masalah, mengurangi sifat egois, belajar menghargai 
pendapat teman, melatih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. 
3. Pengaruh model pembelajaran tipe team assisted individually (TAI) 
berbantu media animasi terhadap hasil belajar siswa 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran tipe TAI berbantu media animasi terhadap hasil belajar siswa pada 
materi sistem pencernaan kelas Kelas XI SMAN 1 masalle. Hal ini tercermin dari 
hasil analisis dengan menggunakan uji hipotesis. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
                                                          





terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi 
bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang 
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh dari 
hasil perhitungan (thitung) lebih besar daripada nilai t yang diperoleh dari tabel 
distribusi t (ttabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% dengan nilai thitung 3,78 dan 
ttabel 3,34.  
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran tipe TAI berbantu media animasi terhadap hasil belajar 
siswa pada materi sistem pencernaan kelas Kelas XI SMAN 1 Masalle. Hal ini 
terlihat di kelas eksperimen, ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta didik 
sangat antusias untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, semua siswa terlibat, 
memberikan perhatian penuh pada materi yang dibawakan, serta penggunaan media 
animasi mengakibatkan pembelajaran lebih interaktif karena adanya partisipasi siswa, 
umpan balik, dan penguatan saat proses pembelajaran, kemudian dengan penggunaan 
media animasi pula dapat memudahkan siswa dalam penguasan bahan, menguatkan 
penguasaan kompetensi dan mengantar siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Keadaan berbeda jika dilihat pada kelas kontrol yang mana pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran tipe TAI tanpa berbantu media animasi. 
Berdasarkan pengamatan siswa kurang antusias dalam pembelajaran karena 
kurangnya media yang digunakan. Padahal media pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa terutama media pembelajaran animasi karena media ini 





disimpulakn bahwa model pembelajaran tipe TAI berbantu media animasi lebih 
berpengaruh dan lebih efektif terhadap hasil belajar. Hal ini sangat dipengaruhi oleh 
model yang digunakan dipadukan dengan media animasi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luki Puspitasari dan 
Suhartono Ngatman di Universitas Sebelas Maret dengan judul penelitian “Penerapan  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
SMA IT Nur Hidayah Surakarta. Dimana hasil yang diperoleh dengan menggunakan 
model tipe TAI ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dari nilai hasil 
belajar yang diperoleh yaitu nilai siswa semakin meningkat dengan persentase 
ketuntasan sudah memnuhi kreteria sebesar 85%, dimana sebelum diterapkan model 
tipe TAI ini rata-rata nilai siswa adalah 60,27, dan setelah menerapkan model tipe 
TAI rata-rata nilai siswa menigkat menjadi 86,83.58 Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Lulus Triyaningsih dengan judul penelitian “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa”.   Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pada 
siklus I aktivitas belajar siswa mencapai skor rata- rata 59,80 % dan pada siklus II 
mencapai skor rata- rata 73,33 %. Hal ini berarti aktivitas belajar siswa meningkat 
dari kriteria cukup aktif menjadi aktif. Peningkatan pada hasil belajar juga menjadi 
baik yang dibuktikan dengan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 69,70 % 
pada siklus I dan pencapaian ketuntasan belajar klasikal sebesar 84,85 % pada siklus 
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II. Kemudian Herdian Setyo Prayogi dengan judul penelitian “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar IPA Fisika Siswa Kelas 
VIII-B SMP Negeri 1 Sumbersuko. Dimana hasil penelitian adalah data tentang 
keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan, pada pra Siklus, 
keterampilan proses sains siswa termasuk pada kategori rendah. Keterampilan proses 
sains pada siklus I meningkat yaitu pada kategori sedang. Keterampilan proses sains 
siswa pada Siklus II juga mengalami peningkatan yaitu pada kategori sedang. 
Sedangkan keterampilan proses sains siswa pada Siklus pemantapan (Siklus III) juga 
mengalami peningkatan yaitu pada kategori sedang. Data tentang hasil belajar siswa 
juga mengalami peningkatan. Pada Siklus I, peningkatan hasil belajar siswa yaitu 
pada kategori rendah. Pada Siklus II, peningkatan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yaitu pada kategori sedang. Sedangkan pada Siklus pemantapan (Siklus 
III), peningkatan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan 
yaitu pada kategori sedang.59 
Muhammad Rahmatullah dengan judul penelitian “Pengaruh pemanfaatan 
media pembeljaran film animasi terhadap hasil belajar” dengan hasil penelitian rata 
rata hasil pretest sebesar 21,91 dengan standar deviasi sebesar 4,005. Dari 43 orang 
siswa pada kelas eksperimen, skor terendah yang diraih adalah 9 sebanyak 1 orang 
sedangkan skor tertinggi adalah 27 sebanyak 6 orang. Skor terbanyak yang diraih 
adalah 27 yakni oleh 6 orang siswa. Rata rata hasil post test sebesar 24,23 dengan 
standar deviasi sebesar 3,257. Dari 43 orang siswa pada kelas kontrol, skor terendah 
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yang diraih adalah 16 sebanyak 1 orang sedangkan skor tertinggi adalah 30 sebanyak 
1 orang. Skor terbanyak yang diraih adalah 25 dan 28 yakni masing-masing oleh 7 
orang siswa. Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan, secara umum terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa rata-rata sebesar 2,33. Meskipun demikian secara 
rinci terjadi penurunan hasil belajar pada 2 orang siswa, peningkatan hasil belajar 
pada 37 orang siswa, dan yang tidak mengalami perubahan hasil belajar sebanyak 4 
orang siswa. Penurunan terbesar terjadi pada 2 orang siswa yakni sebesar -1 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan 
yang diajar menggunakan model pembelajaran tipe team assisted individuaaly 
(TAI) tanpa berbantu media animasi memperoleh peningkatan dari nilai rata-
rata 58,90 (pretest) menjadi 68,69 (posttest) berada pada kategori sedang. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan 
yang diajar menggunakan model pembelajaran tipe team assisted individuaaly 
(TAI) berbantu media animasi memperoleh peningkatan dari nilai rata-rata 
65,24 (pretest) menjadi 75,31 (posttest) berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe team assisted individuaaly (TAI) berbantu media 
animasi dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
tipe team assisted individuaaly (TAI) tanpa berbantu media animasi 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis implikasikan 
sebagai berikut : 
1. Kepada guru biologi SMAN 1 Masalle, agar dalam pembelajaran biologi 
disarankan untuk mengajar dengan menerapkan Model pembelajaran tipe TAI 





menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya peserta didik  tidak merasa 
bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMAN 1 Masalle. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan 






















Adel, Agina M. The Advantages and Disadvantages of The Animation
 Technology in Education and Training. Eduma Vol 3, No. 4, 2003 
 http://projects.edte.utwente.nl/pi/Papers/ Animation Paper.html (diunduh 9
 Juni 2017). 
Anatri, Desstya,Haryono,Sulistyo Saputro. Pembelajaran Kimia Dengan Metode 
TGT Menggunakan Media Animasi Dan Kartu Ditinjau Dari Kemampuan 
Memori Dan Gaya Belajar Siswa. 2012. Http://Jurnal.Pasca.Uns.Ac.Id. 
Arifin, Zainal. Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosedur. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1991. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Cet .XIII; 
Jakarta: Rineka Cipta,  2007 
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996. 
Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi. Cet. VI, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014. 
Daryanto.Media Pembelajaran. Yogyakarta: Grava Media, 2010.   
Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2001. 
Depdiknas. KTSP. Jakarta: Depdiknas, 2006. 
Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rinea 
Cipta, 2006. 
Ekawati, “Efektivitas Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) dengan 
Learning  With Question terhadap Peran Aktif dan Hasil Belajar Matematika 
Siswa”, (Skripsi) Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 
2012. 
Hamzah Uno B. Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 2010. 
Nasir, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas X.5 di SMA Negeri 11 Makassar”, (Skripsi) Makassar: Fak. 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2013. 
Nurhayati B. Strategi Belajar Mengajar. Makassar: Badan Penerbit UNM, 2011. 
Nuryani R. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Surabaya: Universitas Negeri Malang, 
2005. 
Rahmatullah, Muhammad. Pengaruh pemanfaatan media pembeljaran film animasi
 terhadap hasil belajar, (Skripsi) Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
 UIN Sunan Ampel, 2010. 
 
Prayogi, Herdian Setyo. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
 Assisted Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Keterampilan Proses
 Sains Dan Hasil Belajar IPA Fisika Siswa Kelas VIII-B SMP Negeri 1






Puspitasari, Luki dan Suhartono Ngatman, Penerapan Model Pembelajaran
 Kooperatif Tipe TAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA SMA IT Nur
 Hidayah Surakarta, (Skripsi) Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012.  
Rahlan. Media dan Sumber Pembelajaran. Pare-Pare: UMPAR, 2012. 
Riyana, Cepi. Konsep dan Aplikasi Media Pembelajaran. (Pdf), 2008. 
Rukmini, Sri dkk. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Tarsito,
 2009. 
Rokhmah, Syifa’ur.  Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted Individually
 (TAI) untuk meningkatkan keaktifan dan Hasil Belajar Geografi Pada
 siswa Kelas XI IPS 2 MAN Mojokerto Kabupaten Mojokerto, 2015.
 Http://Jurnal.Pasca.Uns.Ac.Id 
Sadirman¸ Arief S dkk., Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: Rajawali Press, 2009. 
Setyosari, Punaji. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan Edisi Ketiga. 
Jakarta: Kencana, 2010. 
Shihab, M Quraish. Tafsir AL-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran. Cet.I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2003. 
Shoimin, Aris. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
 Yogyakarta: Arruzz Media, 2014. 
Singarimbun dkk. Metode Penelitian Survey. Jakarta: Pustaka LP3ES, 1989. 
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
 Cipta,2003. 
Slavin, Robert E. Psikologi Pendidika. Teori dan Praktek jilid 1 (Edisi 9). Jakarta: 
Indeks, 2011. 
Sudirman, dkk. Ilmu Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991. 
Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Cet. 25; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014. 
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 2009. 
Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2004. 
Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV Alfabeta, 2010. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Cet. XVI; Bandung: 
Alfabeta, 2013. 
Suprijono, Agus. Model-model pembelajaran. Jakarta: Balai Pustaka, 2010. 





Tiro, Muhammad Arif. Dasar-dasar Statistik, Makassar: Makassar State University 
of  Makassar, 2007. 
Ulfayani, Izmi. “Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Virus di 
Kelas X SMA Makassar Mulya”, (Skripsi) Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2010. 
Usman, Moh. Uzer. Menjadi Guru Profesional. Cet. 2; Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 2002. 
Ziyadatul, A’mal. Efektifitas Video sebagai Media Pembelajran. Semarang: IAIN





RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Herianti Riki, lahir di Buntu Tangla pada tanggal 22 Agustus 
1995. Penulis merupakan buah hati dari pasangan Hatip dan Sitti 
Fatimah. Penulis adalah anak kedua dari 4 (empat) bersaudara. 
Penulis pertama kali menginjakkan kakinya di dunia pendidikan 
formal pada tahun 2001 di SDN 131Buntu Tangla dan tamat pada 
tahun 2007. Pada tahun yang sama, Penulis melanjutkan 
pendidikannya di SMP Negeri 7 Alla dan tamat pada tahun 2010. Kemudian Penulis 
pada tahun itu juga, melanjutkan pendidikannya di SMKN 1 Enrekang dan lulus pada 
tahun 2013. Pada tahun 2013, Penulis diterima sebagai mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Biologi melalui jalur SBMPTN. 
 
 
